
f'ERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG 

NOMOR 8 TAHUN 2009 

TENT."-NG 

RENCANA TEKNIK RUANO KOTA KAWASAN 7 ULlJ DAN 
SEKITARNYA KECAMATAN SEBERANG ULlJ I PALIZM.BANG 

DENG/\N R/\HMATTUHAN YANG MAHA ESA 

WALJKOTAPALEMBANG, 

Mcni111iJa11g : a. bahwa p.:,·kembangan lisik kola perlu diimbangi dengan optimalisasi ~eman:aatan 
lahan secara opti,nal dengai1 tccap menganut prinsip-prinsip proporsionalitas, 
kcs-:imbangan lingkungan, efektifitas dan cfcsicnsi, khususnya i;ada Kawasan 7 tJlu 
dan sckitarnya di Kccamatan Seb-:rnng Ulu I PalembMg; 

b. bahwa sehubungan dcngan humf' a, <lengm1 r(satnya tuntutan ,nasyarnkat terhad l p 
pemanfaatan lahan secara lebih O?timal di ~ asan pusa1 kola, perlu :r,e;:nir j?u < ,m 
memperbaharui Pcraturan Daerah Kotamadyll' Daerali Tingkat I[ Palecubaog Nom,ir 4 
Tahun !980 tentimg Rencana Terperinci Pusat Perdagangan Regional <;.:berang Uh1 
Palembang; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana d,maksud dalam humf r. c.nn b, pc, ' u 
me111bentuk Pcraturnn Daerah tentang Rencana Teknik Ruang Kota Kawasan 7 Ul u d ,m 
Sekitamya Kccamatan Seberang Uh1 I Palembang. 

Mengingnt • I. Undang-Undang Numor 28 Tahun l 959 tcntang Pembentu1,an 0 -<erah Tingkat II da11 
Kotapraja di Sur.1atcra St::latllll (i,embaran Negara RJ 1 ahtu , I 959 N0mor : l , 
Tambahan Lemharan Negara 1''ornor I 82 I); 

2. Undang-Undang NomN 8 Tahun 1981 ,entang IIL!kum A~ar~ Piduria (L,:mb~•,m 
Nq;iara R: Tahu11 19~1 Numor r,, ·1 ambahan Lembaran Negar3 Nomor J2Ci<; 1; 

3, Undang-Und2ng N◊mor;; Tahun 199: tcotrng Benda Cagui 3:.day,1 (LcmL..tran t~eg;. ·a 
Ri Tahun I 992 "a'./omor 2;·, Taml,iiha11 Lembaran Negara Nomo1 3410); 

4. IJ'tdang-l,Jndang Nvmor 23 Tahu:i 1997 tcma~6 Pengclolaan Lingkun~an ii 'dttJ., 
(Lcmb:iran Nega,a RI 1 ahun 1~'9i Nomor 68, Tam,ah~n lcmb.:ran Nr.g3r,1 Nom x 
3699); 

5. llndang•l'ndang No;-i10• 28 Tah1111 '.i.002 temang 3angunan Gerlun,~ (Lemh-,: an Neg:i, a 
RI TaJ1w1 2002 Nomor I :.4, Tamt,a"lan Lembaran N~gara No:no• 4'.:47); 

6. Ur.dang-Undang N0mor '.' Tahtm 1004 let:tang Sumber 0..1v4 A.ir (Lcl"li.•aran Negdl'~ I' I 
Taliun 2004 Nomor 32, Tambahan Lembaran ~eg~sa Noiurr 4}77): 

7. Ur,dang-Undang N<'n1or 10 Tah,m 2004 renl~ng ,'eJnbenhLic:m P.eratur:::i ,>,:r .m<lan \­
undangan ( Lemocrau Negara RI ;cinm 200-1 No1Po• 53, Tamoahan L~mbarru: " lega:a 
1'.omor 4 389); 

8. undang-Umlang N0mor 32 T:1hun 200-4 tentang Pemerinwl,an Dacrah ~Lrmbar?t. 
Negara RI ":'a'um 2004 Nomor 123. Tambahar. L~mbarM lJcgara RI Numor 443'.') 
scbagair, ~na tclah di11bah tcrakhir kali uengan Und<1ng-Undang N( rnor 12 Tahu11 2008 
ccntang Perubalia,1 I 1,,dl\Jlg-Undang l'.omor 3:i ·:·ahun 2004 tt:.itang Peme~intah ·, , 
Daerah (Lembar,Ul l'fogara f'J Thaun 2008 Nc'111or 59, Tambali'.m lemharan Negara RI 
N(Jmor 4844 ); 

C,, lJndang• 1 Jodiutg No.nor 33 Tal,un 20u4 tentang Perimbangan Keu:uigan /\nt~, 
Pemerintah Pusat dar, Pemer.ntauar. Daerah (Lcml,aran Negara RI ruru:, 2004 Nr,m(,r 
12.:;, Tainoab,,a Lembaran Negara 1,omor 4438); 

JO, Undang .. Lmdang Nomor 26 Tahun t 007 tentang Penataan Ruarg (Lem~a,-an N"garu fJ 
Tahun 2007 Ncmo,· 68, 1 ·ambahar. J.cmba:an Negara Nomor 4725 ): 

I 1. Peraturan femerinta11 Nornor 27 ra 1un I Q83 ten tang Pelaksanaan liukum Acara Pidar.a 
(Len,hare.n Negrua !U Tahw1 191:3 Nomor 36, Tambahan Le'Tlbarnn Negara -P.J 
Nomo;· 3258): 

I 2. Peratnrao Pemeriutah Nomor 63 T,,hun 2002 tentang Hulan I,; ota (Lembaran N"ga1'<l 
PI Tahun 2002 Norn0r I : 9. Taml,al!an I .emharan Nec:irn Nomo, 4:>42; ; 
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13. reralurao Pemerintah Nomnr 36 Ti.hun 200:i ttntang Pera~cl"ln l'elaksanMr, llnJaPg• 
'Jadang Nomor Z8 Tahun 20()2 tentang Bar,gunan Gedung (v,mb,iran Negara :U Tahnr 
2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Nega.-a Nomor 4532); 

14 Peraturan Pemerintah Norr.or 39 1 ahun 2006 tentang Ta~ Cara Peug~ndalian dan 
f:.va\uasi Pelaksanaan Rer,cana Pembaogunan (Lem!laran Nci;ara RI ~:,i1 .. .,,, 2v06 
Nomor 96, T<tmbahan I embarao Negara RI Nomor 4663); 

15. Per.1lliran Pemerinta;, 1''.omor 40 Tahun 2006 tentaoi,1 Tata i::ara P,myusunan ltc.r.~ana 
Pc111bangu1,an Nasiona: (I embara:i Negara RJ Tahun 20::>6 Nomor 97., Tambahan 

Lcmbaran Negara RI Nomor 4664); 
I~. Keputusan Presid1·n RI ·-iorr,or 32 Tah•ut 1990 tentang Pcngclolaan J(awasan Lindung. 
17. Peraturan Da.;rah Kela P<llembang Nomor 8 Tahun 2')00 tentang Rcncana T~ta P-llang 

Wilyah Kota Palernl>aog I 999-200) (Lembaran Daerah Kota Palembang Tabun 2C'OC 

Norr.or 11 ); 
18. Pertlturan Daerah Kvl::- P.ilembang Nomor 13 Tahm, 2004 te:1ta1•g Pembinaan dan 

Restribusi Perizinan >lani:,runan (l.embaran Daerah Kola Palembng "i ahun 200➔ 
Nomor29); 

l t •~ ahun 2004 t~nli.ng Pt>doman dau 
!1'.._ge,i Sipil (Lerob?Ia'l C,aer~ J<.ota 

• 

19. Pernturan Daerah Kc1a l'alem~ang Nomor 
Pembinaan Operasi,m31 i>enyidik f'egawai 
Palembang Tahun 20f4 Nllinor 3 i ); 

20. t'eratcran Daerab Kcta Palembeng Nomor 6 Tal1un 2007 ter.tang tlutan Kota 
(Lemba•aH Dacrah K01a P ..1lembang Tahun 2007 Nomor 6); 

21. Peraluran Daerah r.ota Pa\embang N•)mOr 6 T ahun 2008 tenlang ur.1San Pemerintahan 
Kota Palembang (Lembarnn IJaeral; Kota Palembang TallUn 200& N,-.mor 6); 

22. Perat1•ran Dacrah Kota l'alembang Nomor 9 Tahun 2008 tenl:u1g Pembentukan 
Susur,an Organisast dWl Tata Kerja Dinas Oaerah Kota Palen-bang (Lem1:>aran Dae1ah 
Kota Palembang Tahw1 2l·0l\ Nomcr \I); 

Ocngan Pcrsctujuar. Bcrsama 

DEWAN PF.RV;AKILAN RAKYAT OAERAH KOTA PALEM1J.1NG 

dan 

Mencta11kn11 : P:ZRA TU RAN 
KAW ASAl'-1 7 
PALEMBANG. 

W ALIKOT A PALEM1$ANG 

M.!!:MUTUSKAN : 

O.A.f.RAH TENTANO RENCANA TEKNIK R1-1A: .G KOT!'. 
ULU DAN SEKIT.-.RNYA KECAMATAN SEllElv\NG ULL1 1 

.BABl 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam l'eraturan Daerah ini, yang dimcltsw.J Jcngun : 

I. Daerah adatah Pemerintah Kota Palembang. 
2. Pem--rin1ah Kota adalah Perncrinta!1 Kota Palembang. 
3. Walikota adalah Walikota Palembang. 
4. Sekret1lris Daerah 11dalah Sckretaris Daerah Kola Palembang. 
5. IJinas Tata Kota adtdah Dinus Tatu Kota Kola Palembang. 
6. Kepala Dinas adol!,h Kepala Oi1111~ Tata Kota Kou, Palembang. 
7. Rcncana Tcknik ;odak,h r,cngaturan gcomctris pcmclailn ruani; yang t11Cll!!,ltm11h,·r~ . .1.1 

kcterkaitan anlara satu hangunan dengan bangu m111 lainnya serl.i kctcrkai ian <lc11g:111 
u1ilitas bangunan clar. utilitas kota aiau kawasan. 

S. Ruang Kola adalah wadah kehidupan yang melipuli ;uang daratan dan ruang udan, 
sebagai satu kesaluan wilayah Lempal rr.aousia dengan makhluk h\dup lain.1} 1 
melakukao kegiatannya dan mcrncl' lm:a kclangsun;;an kchidupnnnyo. 
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9. Kawa.an adalah suatu kesatuan wi layah yang memp:myai s:atu~. ~ungsi lindl•ng 
dan/atau status fungsi budidaya dalam bcmtuk penggal atau ma, jala11 c'an/ata,1 b)ok 
Jingkungan. 

10. Kawasan Lindung adalah kawa!illll yang ditctapkan dcngan fimg,1 uti-.ma untuk 
melindungi kele!,tarian lingkungan hidup yang mencakup sumber <laya alarn dan 
surober daya buata,:. 

11. Kaw·Jsan Cagar lludaya adalah tempat serta ruang disekitar banrunan bernilai oudaya 
ti11ggi, situs peutakala dan kawasari dcugan batuan gcologi tertc'l\U ya1::1 mempun~ai 
manfaat tinggi untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

12. Ruang Terbuka Hijauframnn yang selanjutnya disingkat RTH a<lalah ruang di dahm 
kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bcntuk areal mcmanja~g/j1tlur atau 
menge!ompok, dimana penggunaannya lcbih bcrsifot 1crbuka. bcrisi hijau 1anaman a1,,u 
tumbuh-tumbuha.-i yang tumbuh secnra ulami atau tanaman budidaya. 

13. Ga, is i:>empadao .lala..1 yang selanjumya d isingkat GSJ adalah gar is rcncana jalan yar.g 
ditetapkan dalam rencai1a kota. 

14. Gari$ Sempadai1 Bangunan yang selanjutnya disi:igkat GSB adalah garis yang tillak 
boleh dilainpaui old1 denah banguoan kearahJi"~ yang ditetapkan dairur. Nncana kota. 

15. Garis Sempadan Sungai adalah garis batas IUlh.pengamanan sungai. 
16. Koefesien Dasnr Bangunan yang selanJutn,a disingkat KDB adalah an1>ka 

perbandingan jumlah luas lanta: dasar terhadap lua;; lanab perpetaknn yai1g s!Snni 
dengan rencana kota. 

BABU 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

P~ngaturan Kawas:.n 7 Ulu dan sekiuu nya dimaksud~an scb ... gai u;Ja:, a UJ1tuk me,nherikan 
pedoman tcrhar.Jap ptrnan!'aatan ruang kot~ bagi pcmerintah daa masya,aknt ,hlarn 
Daer3h. 

Pasal 3 

Petr,berian pedoman scba~aimana d:maksud dala!", Pasal 2 , hert11juar, tmhik menai .. , 
mengatur dan melindungi pcmhrd~,,;1t~m ruang kola ag~r tE'tap !,erl:.mgsi ~c~u11 dengan 
peruntukannya 

BAB DI 

LJl'AK KA WASAN 

Pasal4 

(I) l(awru.an 7 Ulu :Jan sckitamya seluas 61,o hek,ar, d inyr:talt<m dalam pe'.a ,~; l?mpir 
dan rn<'rupakan bagian tidak terpisahkan dengan Peratunm D.:.erah ini. 

(2) Kawasan 7 Ulu (.sn sekitar,1ya ,ebagairnwa dimaksud pad:i aJat (1), mempun: 'ai 
batas-batas sebagai berikut: 
- Scbelah Utara tier g.m Sungai Musi. 
- Sebelah Se Iatan d•;ngan .1alan Jenderal /1.. Yani. 
- Sebelah Barat detJi 'l::t Jalan SH Wardoyo dan Sun~ai Kenduruan. 
- Sebclah Timur de,1gan Sungai /lur. 

BAB IV 

PERUN'l'UKA"I 

Pasal 5 

Kawasan 7 Ulu C:au sek,tamya te~d;rj atas 8 (delapan) blok, rlengan peruntukan seoa;;ai 
berikut: 

a. Blok f seluas I },3 hektar dengan peruntukan Cagar nud: .ya, Rumg Tt:rbu'rn 
l lijau/Taman (RT H ,, perbmoran. perhotelan. pcrdagangar,. jdSa dan fasili,as 
pendukung. 
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b. Blok 11 scluas ,;,3 hcktar dengan ;:iernntukan Ca:,.ar Cud,1ya, Rl,ang Terbuki. 
Hija~J/Taman (RTll), perkruilornn, perhote'.an, peruaganga.1, Jasi: dan fa~ili .as 

pendukung. 
c. Blok HI selua~ 7,5 hektar ueugan peruntukan Rua11g T~rbuka Hi~a•.i!Taman (RT:!), 

per<lae~ngan, jasa. pendidikan dan fasilitas ~r.d11kung. 
d. Blok TV seluas 'l .O hektar uengan peruntukan Ruang Terl:-uka Hijau,'fama,1 (RT, I), 

pei:daga.1gan, ~::si-, pendidikan aan fasilitas penJukung 

e. Blok V seluas 4,, hcktar de:-igan pcruntuka11 Ruang Terl-iuka Hijauffarnen (RTi-1), 
perdagangan, ja~2, permuk;man dan fa.,;ili;as pendukung. 

f. Blok Vl seluas 2.1 hekta,: dengi:lll r,eruntukan Ruang Terbukl Hijau/Taman (RTll), 
perdagangan, pcrhctelan,jasa dan fo~ilitas pc'ldukung. 

g. Blok VU seiuas : l hektar dengan peruntdcan Ruang Terbn'.:a Hijau/famaa (RTH). 
perrnukiman dan fru,ilitas pencluJ.-.ung. 

h. BloK VITI selua:; 8,1 hcktar dcn,;an peruntukan Ruang Terhu!<a Hijau/Tarnan (R':':-1), 
perrnu1<iman (la,i fas:titas pendukung. 

BAirl 
' PR.\S,\RANA UNGt<UN'GAI", UTJLITAS UMUM 

D.<\~ FASILITAS SOSIAL 

Pa~al 6 

(11 Kawasan 7 U!u dan sc.:kita:-uya di lengkapi dengan prasarana jalan dan SUll!,ai, 

dengan rinc;an sebagai bcrikui : 
a. Prasaranajalan Gibagi dahu11 3 (liga) lungs:, tcrdiri atas: 

I) Jalan aneri aJalah Jaldll Jenderal A. Yani. 
2) Jalan kvlcktor ada lah : a!an KHA P.zhari dan Ja1an SH Wardoy<'. 
~) Jalan l:lkal/ir,speksi lingi<ungan. 

b. Sungai yan!( terletak di seki:ar Kawasan 7 Ulu dan Sekitamya, terdiri atas: 
l) Sunga; Musi : 

Sungci Musi di sep.u;jang batas uura kawasan ini de-igar. 0 :i; j, Sempa< an 
Sungai '.lO meter. 

2) Sw1gai Aur : 
Lebar sungai 12 meter, GSJ 6 meter, GSB 3 meter. 

3) Sungai Kenduruan: 
Let,ar :,ungai 6 meter, GSJ 4 meter, GSB 3 meter. 

4) Sunga' Kademangan : 
I. Pa<!a blok I, lcbar? meter. CSJ 4 meter. GSB 4 mete•. 
?.. Pada hlok Ill. V. cfan Vil. lebar 7 meter, GSJ 6 meter, GSD 4 meter. 

(2) Kawasan 7 Ulu d~n sekitamya dilengkapi dengan kawas,•r. lindu.;g clan cagar 

budaya, seb~gai b~rikut : 

a. Kawasan Kampung Kapiten tcrJetnk di Blok I. 
h. Bangum111 Kckntcng 9/10 Ulu tcrlctak di Blok II. 

Pasal 7 

Tabel C'.Jaris Sempldan Jalan (GSJ) dan Garis Sempadan Bangunan (GSH) di Kawa,.an 
7 Ulu da11 Sekitamya, sebagai berikut: 

-
No. Kclas Jalan NamaJalan GSJ GSJJ 

1. A:teri Jalan Jenderal A Y aui 50m 10 rr. 

2. Kolektor Ja\an K.liA Azhari 20m 10 m 

Jalan SH Wardoyo 20 m !Om --
3. Lokal Jal..i.1 yang teroapat dalam 

kawasan I 



BAB V J 

KETENTUAN MENDIRlKAN BANGUNAN 

Pasal 8 

5 

Setiap kegiatan mendirikan bangunan di Kawasan 7 Ulu dan seki1arnya dia,ur 
berdasarkan KD B sesuai dengan blok, sc:bagai berikut: 

BLOK 
I 
II 
III 

IV 
V 
VJ 
Vil 
VIE 

J" 

fl!-

BAB VII 

PENYIDIKAN 

rasal 9 

-- - -
KDB{¾) 

80 
80 

-=] 
_j 

80 ·- -80 -
80 
80 -
60 . 

--~ 

60 J 

( I ) l'cnyid ikan tcrltadap pclangga,an Pernluran Daerah ini dilakukan oleh per yic.ik 
se1iag,11111ana di::lur dalam Kita h llndang-Undani; I lukum ,\c~ra 1'idana 

(2) Sclain !'cnyid ik Umw ,1, l'cn)i,'.ik l'cgawai Negcri Sipil (J'l'i'IS) l'<"r.lerinllll:I K, ,ta 
diberi ki.cn keweaar\gan ·mtuk mela~ukan penyidikan atas pe tangaran r, r.,"tran Daer 1b 
ini. 

(3) Apahla undang-undang yang menjadi da;ar hukum :idak m'-ngaPx s~cara teras 
kewenai,gan yang diberikanr.ya, mak~ penyi<liK pegawai ncgerr sipi! (P.?'NS) ca!t11 
melaksanakan tugas pc11yidikan sebagaimana dimaksud pacia aya: (2), lierwenmg: 

a. mea P.rima laporau acau peogad~1an dari orang atau t,ada:, h,:kum •~nt:.ng adan / a 
dugaan tindak pidana perusakan dan pencemaran lingkungan ; 

b. melak•1kan 1i'ld,1kan pertama Jan pemeriksaa~ pada ~Mt itu d1terr.pat k.-jaJ:Jo; 
c. menyuruh ber;1enti seorang tcrsangka clan memerikrn tanda peng~nal c'ui 

teJ'Slll1gka; 
d. melakuka•1 pen:,,itaan bend2 ata11 surat ; 
e. rn~r:gambil sidi k jari dan memotret seseorang: 
f. memangg il ohng 1:n!uk did'!ngar dan diperlksa sebagai t1rsangka atau sa:,si ; 
g. rnendatangkan orang ahli yang diµerlukan dalam hubun6ennya dengan 

pemeriksaan !)erkara; 
n. rn<.:,1gadakan p~ngn.cntian pe!:yidikan setelah menC:apat pel'.,~juk ,.fari penyio:k 

bahwa tidak !erdar.at cukup b.1kti atau pel'istiwa tcrsel-ut bubn r.ir, rupakan tindak 
p1dana dan sdunjutnya pcuy;dik merr.beritahukan hal 1e;se1Jut ~e,ad,'\ Penun1 ut 
U,num, tersimg~a atau keluu uanya; 

1. rneni;;adakan tiudakan lain 1,1enurut hul(um yang dapa'. dipertfnggungjawabkao. 

(4) Penyidik sebagaimana dimaksuJ pada ayat (I) dan ayat (2\ harus memberitahubn 
d ir,1•1lai11ya penyrdi!<an dan penyampairu1 h?sil pcnyi<likannya ktpada Penunrut Umum 
sesuai clengan ke!cr,tuan Undani\•Uodang Nomor 8 : abun 1931 tcntang Hukum J\ca:·a 
P iclana. 



BABVTll 

KFTENTUAN !'!DANA 

Pasal HI 

6 

( I) Pe!anggaran aras ketemuan Pasal 5, Pasal 6, t'asal 7 daa Pa5al 8 P<"-:,r,:.irrn Da~ ·ah 
ini, dilnclllT' d.:ngan pidana kurungan palini; lama 6 (ena.n) bulan a•an de,1da 
paling banyak F.p. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). 

(2) Selain htentu:1:1 pidana seba.:;aimana dimaksud pada a}at (1 ), tindak pi<.iana y.u1g 
meogakibatkan perusal:ao dm rencemaran lingkung:an d:ancam pidana srsna. 
dengan p<:rr.too:o perundang-undangan yam~ berlaku. 

(3) Tindal< piC:ana ::ebagaimao3 di,naksud pada ayat (1), adal?ll pelanggaran Jan tindaK 
pidana sebagc.imaPa dimaksud pada ayat (2), aclalah kejahata:1. 

BABiX 

KKfiNTUAN · VllA,LIBAN 

Pa,a111 

TerhaC'ap prasarana lir gkungan. uLilitas umum dan fasilitas sosial scna banguna.1 ~ang 
sudJh ada, harus di~esuaikan r,engan kP.tentt1ao dalam Peraturan Daerah ini •Ian 
<li!aksanaknn :secara be rtahap. 

BABX 

PENUTUP 

Pasal 12 

Masa berlakunya ;>eraturan l)aeffih ini selarna 10 (scpuluh) tahun (2(10~-2019), dengan 
ketentuan se1.:!ah 5 (lima) tahLm i:>erja.lan dapat tli>1c!akan peninjauan k::mbali. 

1-'asal 13 

Hal-ha! yang scc,ara tek.nis bel•1m diatur dalam I'eratura,, Da<.'rah ·,ii, akrlu ditetankan 
lebih lanjut sep,injang mengenai veraiurau pelaksanaannya tlengan l'era\uran Walikcta. 

Pasal 14 

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini , maka Peraturan Dae rah K~ t=adya Dterah 
Tingkat II Pa ,~mbru,g Nomor 4 Tahun 1980 temang Rencar:a T-,rperinci '.\1sat 
Perdagaugan ltt;gional S~bmang Ulu Palembang serta seluruh pcraturan tdmis 
pclaksanaanny:-1, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 15 

Peraturan Daera!:l ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengecah11inya, memcrintahkan pengundungar, Peraturan 
Daerall ini, der.gan pcnempataroya dalam Lembi-.ran Daerah Kota Palembang 

kan di P111mb1nQ 

gol 2").- 5'- 100 ~ 
ETARIS DA[~AH ' 

Ditetapkan di Palembang 
p,ida tanggal ~ M.f..{ 20{J9 

Sl:kR "' PALNBANG * OAER ~ .., -

~--~-M-_,.../., 

ANAPU1'RA 


